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Angka kematian bayi (AKB) merupakan salah satu indikator untuk mengukur derajat kesehatan masyarakat.
Di Indonesia angka kematian bayi masih tinggi, tahun 1980 sebesar 96 per 1000 kelahiran hidup, sedangkan
pada tahun 1986 adalah 70 per 1000 kelahiran hidup. Pada kedua hasil diatas, tetanus neonatorum
merupakan penyebab urutan kedua (+ 20%) kematian bayi di Indonesia. Dalam upaya penurunan angka
kematian bayi di Indonesia, penanggulangan tetanus neonatorum merupakan prioritas penanganan scat ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor faktor yang merupakan resiko pada tetanus
neonatorum, dengan lokasi penelitian di Kabupaten Tangerang. Hasil-hasi| penelitian diharapkan sebagai
sumbangan pemikiran untuk pengelola program maupun pengambil keputusan dalam kegiatan

penanggul angan tetanus neonatorum.

Metode penelitian dengan pendekatan epidemiologis, yaitu desain kasus kontrol. Kasus adalah penderita
tetanus neonatorum yang pernah dirawat di RSU Tangerang periode April 1988-Oktober 1989, sedangkan
kontrol adalah bayi yang telah melewati masa neonatal, alamat/tinggal sesuai alamat kasus, dibatas pada
wilayah RT. Jumlah kontrol 2 kali jumlah kasus. Tidak dilakukan penjodohan (matching) pada penelitian
ini.

Faktor faktor yang diteliti adalah 1) karakteristik ibu, meliputi umur, pendidikan, dan urutan kelahiran bayi,
2) keadaan sebelum persalinan meliputi periksa kehamilan, imunisas TT, 3) pertolongan persalinan dan 4)
perawatan tali pusat, mengenai obat tali pusat dan tenaga yang melakukan perawatan tali pusat tersebut.
Berdasarkan hasil dari analisa hubungan dan analisa lanjut dengan menggunakan analisaregresi logistik
ganda, faktor faktor yang merupakan resiko adalah:

1. Ibu yang tidak mendapatkan imunisasi tetanus toksoid pada waktu kehamilannya, dengan nilai OR
sebesar 3,9.

2. Penggunaan bahan yang mengandung tepung /abu untuk perawatan tali pusat, dengan nilai OR sebesar
3,2

Disamping faktor resiko diatas didapatkan pula hasil penelitian lainnya, berupa keadaan atau situasi yang
melatar belakangi dari faktor resiko diatas yaitu:

-pengetahuan ibu mengenal imunisasi TT, kegunaan dan jumlah suntikan yang diperlukan masih rendah
(36%).

-Hampir 50% ibu hamil pernah kontak dengan dukun selama masa kehamilannya.

-Obat tali pusat yang mengandung tepung/abu proporsi tertinggi digunakan oleh ibu / keluarga lain {25%),
dukun tidak terlatih (19%) dan dukun terlatih { 18%).

-Perbedaan resiko antara dukun tidak terlatih dan dukun terlatih dibandingkan dengan tenaga kesehatan baik
dalam pertolongan persalinan maupun perawatan tali pusat adalah kecil (pertolongan persalinan OR 4,2 dan
3,1, perawatan tali pusat OR 4,5 dan 3,4).

Peneliti mengajukan saran untuk penelitian lebih lanjut mengenai efek proteksi imunisasi TT (sera konversi)
termasuk terhadap berbagai obat yang digunakan untuk perawatan tali pusat. Sedangkan yang bersifat
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operasional adalah upaya cakupan imunisasi TT dan evaluas terhadap metoda pelatihan dukun.



